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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan  hasil pengujian yang dilakukan maka hasil yang didapat 

adalah sebagai berikut: Adanya perbedaan rata-rata antara dominasi kepentingan 

strategik yaitu SL dengan NSL terhadap pengukuran kinerja.Kemudian tritmen 

tanpa negativity bias yang diberikan memiliki tingkat rata-rata lebih tinggi 

terhadap pengukuran kinerja daripada skema dengan adanya negativity bias. 

Kemudian, apabila negativity bias dikaitkan dengan kepentingan strategik terbukti 

bahwa tingkat rata-rata pengukuran kinerja menjadi yang lebih rendah pada 

dominan NSL atau undeperfomed pada SL.  

Tetapi secara keseluruhan, berdasarkan hasil pengujian didapati hasil yang 

betentangan dengan teori peneliti karena walaupun berbeda tetapi perbedaan 

tersebut tidak signifikan. Sehingga disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh 

interaksi secara langsung dan pembobotan relatif terhadap SL dan NSL dalam 

BSC.  Hasil diatas kemudian ditarik dan memunculkan  teori baru pada penelitian 

ini yaitu teori fiksasi. Pada teori ini dijelaskan bahwa manusia sangat sulit untuk 

berubah pada sesuatu yang baru karena berhenti pada tahapan tertentu dalam 

sebuah perkembangan normal.  BSC seakan-akan “gagal” bukan karena teori nya 

yang salah namun karena individu yang kurang siap menerima perubahan 

walaupun para pelaku memahami bahwa BSC lebih strategik.  

Kondisi fiksasi ini sesungguhnya memberikan pengaruh kurang baik bagi 

perkembangan perusahaan, karena dengan semakin berkembangnya zaman, maka 

sebagai pelaku bisnis manusia dituntut untuk terus berkembang guna 

mempertahankan eksistensi perusahaan bukan sebaliknya yang hanya berhenti 

pada level yang nyaman. Oleh sebab itu  berdasarkan penemuan ini maka dalam  

penerapan BSC membutuhkan komitmen perubahan sikap dan kesadaran bahwa 

strategik dalam BSC akan membawa masa depan perusahaan lebih baik dengan 

cara yang lebih efektif dan efisien. 
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5.2 Keterbatasan 

 Penelitian ini tentu tidak lepas dari segala bentuk keterbatasan selama 

penelitian ini dilakukan, antara lain: 

1.  Penelitian ini berfokus kepada validitas internal, sehingga walaupun 

menggunakan mahasiswa cukup mewakili namun dari segi validitas 

eksternal  belum dapat dikontrol sehingga kurang dapat digeneralisasikan. 

2. Kasus yang diberikan meskipun dilengkapi dengan informasi yang cukup, 

namun merupakan sebuah bentuk penyederhanaan dari situasi realitas 

yang lebih kompleks. 

3.  Penelitian ini menggunakan instrument yang kompleks yang diduga dapat 

mempengaruhi hasil. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang didapati peneliti dalam 

penelitian ini, maka disarankan seperti dibawah ini: 

1. Sebaiknya menggunakan partisipan mahasiswa S2 yang telah memiliki 

pengalaman kerja, sehingga lebih mampu memahami skenario yang 

diberikan. 

2.  Kompleksnya instrumen dapat diatasi dengan dilakukan diskusi mengenai 

BSC secara singkat dan cara pengerjaan instrument yang dilakukan dua 

minggu sebelumnya dari jadwal dilakukannya pengambilan data.  
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